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دُ لله رَ   مَح  ب  رَ وَ  ض  رح الأوَ  ات  اوَ مَ الس   ب  رَ  الله إل   إلهَ  لَ  أنح  دُ هَ أشح  ينَ وم  لُ ظح مَ الح  رَ صَ نَ ين وَ م  ال  الظ   لَ ذَ خَ  يذ  ين ال  م  الَ عَ الح  ب   الْح
َ بَ  هُ قامَ أوَ  لَ دح عَ الح  مَ ل  ي عَ ذ  ال   هولُ سُ رَ وَ  هُ دُ بح ا عَ د  م  مَُ  أن   دُ هَ أشح وَ يم ظ  عَ الح  ش  رح عَ الح   وَ  د  م  ا مَُ نَ ي   ب  نَ  ىلَ م عَ ل   سَ وَ  ل   صَ  م  لهُ ال   اسالن   ينح
ِ  ينح م  ال  الظ   ل  غ  شح أَ  وا قُ ت   ا   ونَ مُ ل  سح مُ ا الح هَ ا أي   يَ ف َ  دُ عح ا ب َ م  أين ع  جحَ أ ه  ب  حح صَ وَ  ه  ل  آى لَ عَ وَ  ينَ ان   ين غَ م  ال  م سَ ه  ن  يح ب َ  نح ا م  نَ جح ر  خح أَ ين وَ م  ال  لظ   

 ونَ مُ ل  سح م مُ تُ أن ح وَ  ل  إ ن  وتُ تَُ  لَ ه وَ ات  قَ ت ُ  ق  حَ  اللهَ 
 

Jamaah Jumat rahimakumullah 

Alhamdulillah kita senantiasa bersyukur masih diberikan nikmat hidup dalam keadaan sehat wal 

afiyah di tengah ancaman pandemi covid-19.  Terlebih lagi kita dapat menghidupkan hari spesial 

Jumat ibadah dengan menguatkan iman takwa kita dalam menghadapi berbagai kejadian 

sepekan terakhir ini di atas pondasi tauhidullah dan tauhidul ummah. Kita semua adalah satu 

sebagai umat Rasulullah sebangsa dan setanah air dengan satu falsafah hidup bangsa Pancasila. 

Para ulama tauhid menyimpulkan bahwa inti iman kepada Allah dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat terletak pada keadilan. Basisnya adalah relasi manusia dengan Allah. Dalam hal 

ini, tauhid merupakan poros keadilan. Sebab, 

 إ ن  الش  رحكَ لَظلُحمٌ عَظ يمٌ 
“Perbuatan menyekutukan Allah (syirik) itu merupakan kedzaliman yang sangat besar.” (QS 

Luqman: 13) 

 



Dalam relasi kemanusiaan pun kezaliman merupakan kejahatan yang besar. Dalam Hadis Qudsi 

riwayat Imam Muslim dari Abi Dzar diriwayatkan bahwa Allah befirman, 

 

نَكُمح مَُر ما . فَلاَ تَظاَلَمُوايََ ع بَاد ي إ نّ  حَر محتُ الظ لحمَ عَلَىَ نَ فح  ي. وَجَعَلحتُهُ بَ ي ح  س 
 

“Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya telah Aku haramkan atas diri-Ku perbuatan zhalim dan 

Aku jadikan ia diharamkan di antara kalian. Maka, janganlah kalian saling berbuat zalim.” 

  

Dalam Pancasila sebagai falsafah kebangsaan kita disebutkan secara posisional bahwa di langit 

terdapat payung Ketuhanan Yang Maha Esa (Iman Tauhid). Ia menolak adanya syirik karena 

merupakan biang ketidakadilan. Sedangkan di bumi tumpuan hidup bersama adalah keadilan 

sosial bagi setiap anak bangsa. Bahkan konstruksi langit dan bumi pun adalah dalam kerangka 

keadilan dan keseimbangan seperti disebutkan dalam Alquran surat ar-Rahman ayat 7. Tegasnya 

keadilan adalah hukum kehidupan semesta, hukum keimanan, hukum alam, kemudian hukum 

berbangsa dan bernegara. Adapun pasal-pasal hukum dalam perundangan hanyalah instrumen 

yuridis untuk menegakkan keadilan melalui kekuasaan negara lewat aparatnya. 

 

Jamaah Jumat rahimakumullah  

Setiap peristiwa sosial adalah peristiwa hukum yang merupakan batu-batu ujian untuk 

memastikan apakah keadilan sebagai sunnah kehidupan benar-benar ditegakkan. Jika 

masyarakat gagal dalam berkeadilan, berarti hal itu merusak sinkronisasi dan harmoni dalam 

kehidupan semesta. Ia lepas dari basis keadilan imani serta lepas dari sistem keadilan semesta. 

Jika demikian, ia pasti berujung pada kebinasaan dan kehancuran pelakunya. Serta akan 

menyeret mereka yang membiarkannya. Lalu pada gilirannya, berimbas pada kehancuran 

masyarakat serta lingkungan secara keseluruhan.  Al-Quran telah mengingatkan, 

 

لُهَا ظاَل مُونَ  ل ك ي الحقُرَىٰ إ ل  وَأَهح  وَمَا كُن ا مُهح
 

“Dan tidak pernah Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan 

melakukan kezaliman.” (QS al-Qashash: 59) 

 

Potensi peluang dan godaan untuk berbuat zalim terdapat pada tiap orang dan komponen 

masyarakat.  Sejarah umat manusia lebih banyak memampang foto foto Firaun dan para tiran 

yang lain semisal Jalut yang dikalahkan oleh Nabi Daud. Rekaman Al-Quran pastilah benar. Ia 

selalu menampilkan yang haq; tidak ada yang hoaks. 

 



هُمح يذَُب  حُ أبَ حنَاءَهُمح وَيَسح  ن ح تَضحع فُ طاَئ فَة  م  يَ ع ا يَسح لَهَا ش  َرحض  وَجَعَلَ أهَح نَ إ ن  ف رحعَوحنَ عَلَا فِ  الأح ي ي ن سَاءَهُمح إ ن هُ كَانَ م  تَحح
 د ينَ الحمُفحس  

 

“Sesungguhnya Firaun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan 

penduduknya berpecah belah. Ia menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 

mereka, dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Firaun termasuk orang yang 

berbuat kerusakan.” (QS al-Qashash: 4) 

 

Dalam konteks memberikan perimbangan disebutkan pula bahwa masyarakat pun memiliki andil 

dalam proses kehancuran tersebut.  Pasalnya, mereka mau saja dipinggirkan akibat rusaknya 

tatanan mental dan moral. Alquran menegaskan, 

 

ق ينَ  مُح كَانوُا قَ وحم ا فاَس  مَهُ فَأَطاَعُوهُ  إ نَّ  تَخَف  قَ وح  فاَسح
“Maka Firaun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka pun patuh kepadanya. 

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” (QS az-Zukhruf : 54) 

 

Karena itu, untuk menghindari kerusakan dan hancurnya tatanan kehidupan, keadilan harus 

ditegakkan oleh semua makhluk Allah. Sebab Allah al-Khalik telah menetapkan hal tersebut pada 

Zat-Nya, kemudian pada kehidupan semesta. Dengan sendirinya kehidupan bermasyarakat  dan 

berbangsa akan hancur jika tidak mengorbit pada keadilan langit. Maka, semua warga 

masyarakat, umat, dan bangsa harus berlaku adil. Baik dalam berucap, bersikap,  maupun dalam 

berbuat.  

 

Mereka harus saling menasehati dan mengingatkan bahwa ketidakadilan mengancam eksistensi 

kehidupan. Ingat, intinya adalah bagaimana menjaga ahlak bangsa. Hukum kehidupan mencatat 

bahwa apa yang yang akan terjadi tidak lain merupakan pengulangan dari peristiwa silam. 

Hancurnya kecongkakan Firaun, Jalut, dan Namrud sangat bisa terulang dalam waktu dekat, 

entah besok atau lusa. Bentuknya bisa bervariasi. Bisa ditenggelamkan di laut seperti Firaun, 

dilalap vulkanik tektonik, atau bisa pula dihantam tsunami api atau air. Bisa juga berupa serangan 

tsunami makhluk Allah yang lain berupa wabah pandemi atau endemi. Semua itu terjadi setelah 

pemicunya ada. Para ahli menyimpulkan, 

 

لَاقُ مَا بقَ يَتح  اَ الأمَُمُ الَأخح لاقَُ هُمح ذَهَبُ وحافإَ نح هُمح ذَهَبَتح ¤ وَإ ن   أَخح
Kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya selagi mereka berakhlak.  

jika akhlak mereka telah hilang, maka jatuhlah umat (bangsa) itu 

 



Lihatlah betapa kerusakan ahklak telah sedemikian parah. Nampak persyaratan Terstruktur, 

Masif, Sistemik, dan Brutal (TMSB) nyaris terpenuhi dalam bentuk kebejatan Ahlak yang 

memapar semua kalangan, entah rakyat ataupun pejabat. Kita wajib melakukan tolak bala 

dengan istigfar keumatan dan kebangsaan. Serta dengan bergotong-royong menegakkan 

keadilan dan menentang kezaliman. Seraya terus memanjatkan doa pengantar kemenangan Nabi 

Allah Daud saat menghadapi Jalut. 

 

نَا صَبْح ا وَثَ ب  تح أقَحدَامَنَا وَانحصُرحنََ عَلَى الحقَوحم  الحكَاف ر ينَ   رَب  نَا أفَحر غح عَلَي ح
 

“Ya Allah, limpahkanlah kesabaran pada kami, kokohkan pendirian kami, serta tolonglah kami 

untuk mengalahkan orang‐orang kafir.” (QS al‐Baqarah: 250). 

 

 

ر  الْحَ  نَ احلآيََت  وَالذ  كح اَ ف يحه  م  كُمح بِ  ح وَإ يَ  ، وَنَ فَعَنِ  ح وَلَكُمح فِ  الحقُرحآن  الحعَظ يحم  رَكَ اللهُ لِ  نحكُمح ت لَاوَتهَُ، إ ن هُ َِ ح وَم  ، وَتَ قَبَل  اللهُ م نِ   ك يحم 
 َ ل م ينح ح وَلَكُمح وَل سَائ ر  الحمُسح تَ غحف رُ اَلله الحعَظ يحمَ لِ  ح هَذَا وَأَسح يحعُ الحعَل يحمُ. أقَُ وحلُ قَ وحلِ  . هُوَ الس م  نَات  َ وَالحمُمحم  ل مَات  وَالحمُمحم ن ينح  وَالحمُسح

تَ غح  يحمُ فاَسح  .ف رُوحهُ، إ ن هُ هُوَ الحغَفُوحرُ الر ح 
 

Khutbah Kedua 

دَ إن  ا  مَح ا لْح هَدُ أن  مَُم د  هَدُ أنح لَ إلَهَ إل  الله وَأشح ح ن عَمَهُ وَيكَُاف ئُ مَز يحدَهُ أشح ا يُ وَافِ   مح ل   سَ وَ  ل   صَ الل هُم   الله  ولُ سُ رَ   لله  حََحد 
نَا م نح بَ يحن ه م سَال م ين غَان   ين م  الَ عَ لح ل   ة  حَحَ الر   ب    ى نَ لَ عَ  ر جح لظ ال م ين وَأَخح  ِ غ ل  الل هُم  الظ ال م ينح  ب ه  وَ أَشح  نح مَ وَ يَن وَعَلَى آل ه  وَصَحح
 ين الد    م  وح  ي َ إلَ  ان  سَ حح ب   مح هُ عَ ب  تَ 

 ينم  الَ عَ الح  ب    رَ إلَ  يه  ف   ونَ عُ جَ رح ا ت ُ م  وح وا ي َ شَ اخح وَ  مح كُ ب  و رَ قُ ت   ا   ونَ نُ م  مح مُ ا الح هَ ا أي   يَ ف َ  دُ عح ا ب َ أم  
وَات    هُمح وَاحلَأمح ن ح يَاء  م  نَات  احلَأحح َ وَالحمُمحم  ل مَات  وَالحمُمحم ن ينح َ وَالحمُسح ل م ينح  الل هُم  اغحف رح ل لحمُسح

ا هَ ن ح م   رَ هَ ا ظَ  مَ تَ ف  الح  نَ ين م  د   الوَ  نياَ الد   بَ ائ  صَ مَ  ر   شَ  يع  جَ   نح م م  هُ إيَ  ا وَ نَ ف  اكح وَ  ينَ م  ل  سح مُ الح ا وَ نَ اف  عَ وَ  ينَ م  ل  سح مُ الح ا وَ نَ مح ل   سَ  م  هُ الل  
 ن طَ ا بَ مَ وَ 

رةَ  حَسَنَة  وَق نَا عَذَابَ الن ار . ن حيَا حَسَنَة  وَفِ  احلَخ   رَب  نَا اتَ نَا فِ  الد 
 والْمد لله رب العالمين

 

 


